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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dan pertambahan penduduk Indonesia yang semakin pesat 

mengakibatkan munculnya program-program pembangunan di segala bidang 

kehidupan. Salah satu ciri pelaksanaan dari program pembangunan tersebut yaitu 

berkembangnya sektor transportasi. Berkembangnya sektor transportasi dapat 

memberikan dampak positif terhadap meningkatnya taraf hidup manusia. Akan 

tetapi, sektor transportasi juga dapat memberikan dampak negatif. Adanya 

permasalahan transportasi mengakibatkan kemacetan pada beberapa ruas jalan di 

perkotaan. Kemacetan ini merupakan salah satu permasalahan transportasi yang 

masih belum teratasi secara tuntas. Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi berpengaruh terhadap keinginan masyarakat untuk memiliki 

kendaraan. Kendaraan saat ini sudah menjadi salah satu kebutuhan yang sangat 

penting terutama di kota-kota besar. Tetapi peningkatan akan kebutuhan 

transportasi ini tidak seiring dengan peningkatan fasilitas yang dibutuhkan sehingga 

menimbulkan dampak kebisingan. Kebisingan adalahgabungan berbagai macam 

bunyi yang mempunyai efek tidak menyenangkan oleh pendengar.  

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996,  

kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam 

tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia 

dan kenyamanan lingkungan. Kebisingan merupakan salah satu masalah kesehatan 

lingkungan di Kota Besar, salah satunya Palembang. Sumber bising yang ada di 

Kota Palembang berasal dari aktivitas kendaraan di jalan raya baik roda dua 

maupun roda empat dengan penyebab bising antara lain berasal dari klakson dan 

knalpot.Masalah bising bukan masalah yang baru pada kawasan yang memiliki 

fasilitas yang lebih beresiko terhadap kebisingan seperti sekolah, tingkat kebisingan 

yang tinggi dapat mengganggu kinerja fasilitas, terutama sekolah yang berada di 

pinggir jalan.  
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Sekolah merupakan suatu tempat dimana berlangsungnya proses belajar 

mengajar. Proses belajar mengajar ini akan berlangsung dengan baik apabila berada 

pada lokasi lingkungan fisik yang baik yaitu kondisi yang memungkinkan para 

siswa belajar dengan optimal. Salah satu faktor untuk mencapai kondisi tersebut 

yaitu terhindar dari masalah kebisingan. Bising dapat mempengaruhi kinerja 

seseorang dalam melaksanakan aktivitasnya. Bising mengakibatkan menurunnya 

efektivitas suatu kegiatan, baik prosesnya, maupun hasilnya dan sangat 

mempengaruhi kualitas dari pendidikan.  

Menurut Eathman (2004) menyatakan bahwa tingkat kebisingan di kelas juga 

dapat mengganggu pembelajaran dan meningkatkan keteganggan dalam nada 

bicara guru dan juga kebisingan di kelas akan menganggu proses belajar mengajar 

salah satunya adalah menurunkan tingkat konsentrasi belajar siswa. Menurutnya 

konsentrasi siswa dapat menimbulkan kesulitan bagi siswa untuk mencerna 

informasi yang diperoleh. Menurut Djunaedi (2003), Ada dua syarat agar siswa 

dapat mendengarkan pelajaran dengan baik. Pertama, lingkungan yang tidak bising, 

bising ini bisa datang dari aktivitas lalu lintas di jalan, aktifitas di lingkungan 

sekolah, suara dari kelas sebelah dan bising dari penyejuk udara. Kedua, waktu 

dengung yang rendah. Waktu dengung yang rendah adalah ukuran yang 

menunjukkan seberapa cepat suara akan menghilang, semakin tinggi waktu 

dengung akan semakin lama suara itu akan menghilang. Aunurrahman (2013) 

mengatakan bahwa konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek psikologis yang 

seringkali tidak begitu mudah untuk diketahui oleh orang lain selain diri individu 

yang sedang belajar. Kesulitan berkonsentrasi merupakan indikator adanya masalah 

belajar yang dihadapi siswa, hal itu akan menjadi kendala di dalam mencapai hasil 

belajar yang diharapkan. Untuk membentuk siswa agar dapat konsentrasi dalam 

belajar tentu memerlukan waktu yang cukup lama, di samping menuntut 

ketelatenan guru.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 718/Men.Kes/Per/XI/1987, 

bahwa baku tingkat kebisingan pada zona pendidikan adalah minimum yang 

dianjurkan sebesar 45 dB, dan maksimm yang diperbolehkan sebesar 55 dB. 

Menurut Depkes (1995), bahwa dampak dari kebisingan diantara lain gangguan 

komunikasi, gangguan psikologis, keluhan dan tindakan demonstrasi. Gangguan 
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kesehatan psikologis berupa gangguan belajar, gangguan istirahat, gangguan tidur, 

dan gangguan lainnya. 

Goswami dkk (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kebisingan yang 

tinggi pada lembaga pendidikan akan membuat siswa tidak dapat berkonsentrasi 

dalam pelajaran dan juga kehilangan minatnya dalam belajar di dalam kelas, serta 

suara bising yang tinggi juga dapat mempengaruhi konsentrasi guru dalam 

mengajar di dalam kelas. Pada penelitian Maknun dkk (2008) menunjukkan bahwa 

secara umum konsentrasi belajar siswa dipengaruhi oleh tingkat kebisingan ruang 

kelas tempat belajar siswa tersebut. Konsentrasi belajar siswa berbading terbalik 

dengan tingkat kebisingan, artinya semakn tinggi tingkat kebisingan  ruang kelas, 

maka semakin rendah konsentrasi belajar siswa pada kelas tersebut dan sebaliknya 

semakin rendah tingkat kebisingan ruang kelas, maka semakin akan semakin tinggi 

konsentrasi belajar siswa.  

Yunita (2012) dalam penelitiannya berjudul Perbedaan Memori Jangka Pendek 

Siswa SMA di Daerah Aman Bising dengan Moderet Bising, diperoleh hasil rata-

rata tingkat kebisingan di Sekolah Menegah Atas (SMAN) I Banda Aceh di kelas 

XI IPA 1 (62,85 dbA) dan XI IPA 2 (61,33 dbA) menunjukkan tingkat kebisingan 

yang termasuk aman bising yaitu 60-65 dbA, Sedangkan tingkat kebisingan yang 

termasuk di sekolah Menegah Atas (SMAN) 3 Banda Aceh pada kelas XI IPA 4 

(67,85 dbA) dan kelas XI IPA5 (69,43 dbA) menunjukkan tingkat kebisingan yang 

termasuk dalam moderate bising yaitu 65-75 dbA. Didapatkan perbedaan yang 

signifikan pada memori jangka pendek siswa SMA di daerah aman bising dengan 

moderate bising.Berdasarkan penelitian Candra (2013), Terdapat pengaruh yang 

signfikan antara kebisingan lalu lintas dan konsentrasi belajar terhadap perolehan 

hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada perbedaan skor konsentrasi dan hasil 

belajar siswa berdasarkan letak tempat duduk siswa dalam kelas. Menurut Yunita 

(2014) menunjukkan bahwa kebisingan di lingkungan sekolah secara parsial 

memiliki pengaruh negatif dan minat belajar berpengaruh positif sedangkan secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 1 Basa Ampek Balai Kabupaten. Pesisir 

Selatan. Dari hasil regresi R Square diketahui nilai R Square adalah sebesar 0,703. 

Hal ini menunjukkan bahwa besarnya kontribusi yang yang diberikan oleh 
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kebisingan di lingkungan sekolah dan minat belajar terhadap hasil belajar ekonomi 

di SMA N 1 Basa Ampek Balai Kabupaten. Pesisir Selatan adalah sebesar 71.5% 

Melihat banyaknya Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota Palembang berada 

di pinggir jalan raya mengakibatkan lokasi yang demikian tentunya berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran karena banyaknya kendaraan yang melintas di 

sekitaran sekolah. Oleh karena itu, perlu diketahui apakah pengaruh pajanan 

kebisingan yang ditimbulkan dari aktivitas kendaraan dapat mengganggu 

konsentrasi belajar siswa yang berada di pinggir jalan raya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa 

adalah lingkungan. Lingkungan yang nyaman sangat dibutuhkan dalam proses 

belajar mengajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Akan tetapi, 

banyaknya sekolah di Kota Palembang berada di pinggir jalan, letak sekolah yang 

berada di pinggir jalan raya membuat proses belajar mengajar menjadi terganggu 

yang disebabkan oleh banyaknya kendaraan yang melintas di jalan raya setiap 

waktu.Hal ini  dapat mempengaruhi konsentrasi belajar siswa di sekolah. Selain itu,  

terdapat faktor lain yang menyebabkan menurunnya konsentrasi belajar yaitu jenis 

kelamin, motivasi, faktor psikologis dan kebiasaan sarapan (Lestari, 2009). Maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah  pengaruh pajanan kebisingan 

terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah menengah atas (SMA) di Kota 

Palembang Tahun 2019? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Menganalisis pengaruh pajanan kebisingan terhadap konsentrasi belajar 

siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)  yang berada di dekat jalan raya di Kota 

Palembang Tahun 2019. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran intensitas kebisingan pada ruang kelas sekolah 

di SMA di Kota Palembang Tahun 2019. 
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b. Untuk mengetahui gambaran tingkat konsentrasi belajar siswa di SMA di 

Kota Palembang Tahun 2019. 

c. Untuk mengetahuigambaran faktor individu (motivasi belajar, faktor 

psikologis, dan kebiasaan sarapan pagi)siswa SMA di Kota Palembang 

Tahun 2019. 

d. Untuk menganalisis pengaruh pajanan kebisingan terhadap kosentrasi 

belajar siswa di SMA di Kota Palembang Tahun 2019. 

e. Untuk menganalisis motivasi belajar terhadap konsentrasi belajar siswa 

SMA di Kota Palembang Tahun 2019. 

f.   Untuk menganalisis faktor psikologis terhadap konsentrasi belajar siswa 

SMA di Kota Palembang Tahun 2019. 

g. Untuk menganalisis kebiasaan mengonsumsi sarapan pagi terhadap 

konsentrasi belajar siswa SMA di Kota Palembang Tahun 2019. 

h. Menganalisis faktor yang paling mempengaruh terhadap konsentrasi siswa 

SMA di Kota Palembang Tahun 2019. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

 Peneliti dapat mengetahui seberapa besar pengaruh kebisingan terhadap 

konsentrasi belajar siswa. Selain itu, juga dapat memperluas pengetahuan dan 

wawasan peneliti mengenai pengaruh pajanan kebisingan dengan konsentrasi 

belajar siswa SMA di Kota Palembang. 

 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Sebagai bahan informasi dalam penelitian selanjutnya mengenai pengaruh 

pajanan kebisingan dengan konsentrasi belajar siswa SMA di Kota Palembang. 

 

1.4.3. Bagi Sekolah 

 Sekolah dapat mengetahui seberapa pengaruh kebisingan arus lalu lintas 

terhadap proses belajar mengajar sehingga dapat dilakukan tindakan-tindakan 

preventif pengaruh kebisingan tersebut untuk meningkatkan pembelajaran  serta 

sebagai evaluasi dan bahan masukan bagi SMA di Kota Palembang sebagai 

pertimbangan untuk merancang ruang kelas yang tidak terlalu dekat dengan jalan 
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sehingga intensitas kebisinganya di bawah Nilai Ambang Batas (NAB) pada tempat 

pendidikan. 

 

1.4.4. Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat 

mengenai pentingnya prasarana pendidikan yang memiliki lingkungan dan  suasana 

yang tenang dan jauh dari kebisingan agar proses belajar mengajar dapat 

berlangsung dengan baik tanpa adanya gangguan berarti. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

 Kegiatan ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada di 

pinggir jalan raya di Kota Palembang. 

 

1.5.2. Lingkup Materi 

 Lingkup materi dari penelitian ini meliputi pengaruh kebisingan terhadap 

konsentrasi belajar siswa SMA di Kota Palembang. 

 

1.5.3. Lingkup Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April-Mei 2019. 
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